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Abstract

This community service activity aims to increase the capacity of MSMEs and develop a creative entrepreneurial spirit
in students through an educational and participatory approach in Jatiranggon Village, Jatisampurna District, Bekasi
City. The activity was implemented through two main focuses: mentoring in obtaining a Business Identification Number
(NIB) and halal certification for MSMEs, and creative entrepreneurship training at the Bekasi Nature School. The
implementation method consisted of field observation, identification of community needs, outreach, training, practical
mentoring, and activity evaluation. The results of the activity indicated that MSMEs gained an increased understanding
of the importance of business legality and halal certification as a means of increasing business competitiveness.
Furthermore, Bekasi Nature School students demonstrated increased creativity and skills in creating digital packaging
designs using the Canva application, making playdough, and making handicrafts from recycled materials. This activity
had a positive impact on strengthening the community's economy and developing creative entrepreneurial character
from an early age.
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Abstrak

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dan mengembangkan
jiwa kewirausahaan kreatif pada peserta didik melalui pendekatan edukatif dan partisipatif di Kelurahan Jatiranggon,
Kecamatan Jatisampurna, Kota Bekasi. Kegiatan dilaksanakan melalui dua fokus utama, yaitu pendampingan
pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal bagi pelaku UMKM di serta pelatihan kewirausahaan
kreatif di Sekolah Alam Bekasi. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan observasi lapangan, identifikasi
kebutuhan masyarakat, sosialisasi, pelatihan, pendampingan praktik, serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pelaku UMKM memperoleh peningkatan pemahaman mengenai pentingnya legalitas usaha dan
sertifikasi halal sebagai upaya meningkatkan daya saing usaha. Selain itu, peserta didik Sekolah Alam Bekasi
menunjukkan peningkatan kreativitas dan keterampilan dalam pembuatan desain kemasan digital menggunakan
aplikasi Canva, pembuatan playdough, serta kerajinan tangan berbahan barang bekas. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap penguatan ekonomi masyarakat dan pengembangan karakter kewirausahaan kreatif sejak
dini.

Kata Kunci: legalitas UMKM; kewirausahaan kreatif; digitalisasi usaha
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pendekatan pendidikan, ekonomi, sosial, dan keterampilan
berbasis potensi lokal. Dalam era transformasi digital saat ini, masyarakat dituntut untuk mampu
beradaptasi terhadap perubahan, khususnya dalam bidang usaha dan kewirausahaan.
Pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor yang
memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat, sehingga diperlukan
penguatan kapasitas pelaku usaha melalui legalitas usaha, inovasi produk, dan pemanfaatan
teknologi digital.

Kecamatan Jatisampurna merupakan salah satu wilayah di Kota Bekasi yang memiliki
perkembangan sosial dan ekonomi cukup pesat. Wilayah ini terdiri atas beberapa kelurahan,
salah satunya Kelurahan Jatiranggon yang memiliki potensi masyarakat produktif serta aktivitas
UMKM yang berkembang cukup aktif. Keberadaan pelaku UMKM di wilayah tersebut menjadi
bagian penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal. Namun demikian,
sebagian pelaku usaha masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait legalitas usaha,
sertifikasi halal, serta kurangnya pemahaman mengenai strategi pengembangan usaha berbasis
digital.

Legalitas usaha merupakan aspek fundamental dalam pengembangan UMKM karena berkaitan
dengan perlindungan hukum, akses pembiayaan, serta peningkatan kepercayaan konsumen.
Menurut Hasan et al. (2023), kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya legalitas
usaha menyebabkan banyak pelaku UMKM belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan
sertifikasi halal, padahal kedua aspek tersebut menjadi syarat penting dalam pengembangan
usaha agar lebih kompetitif dan berkelanjutan. Selain itu, sertifikasi halal menjadi kebutuhan
penting, khususnya bagi pelaku usaha makanan dan minuman, mengingat mayoritas masyarakat
Indonesia merupakan konsumen muslim yang membutuhkan jaminan keamanan dan kehalalan
produk.

Budiarto et al. (2022) menjelaskan bahwa sertifikasi halal dan legalitas usaha dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperluas peluang pasar bagi pelaku UMKM.
Oleh karena itu, pendampingan dalam proses pengurusan NIB dan sertifikasi halal perlu
dilakukan secara langsung agar pelaku usaha mampu memahami prosedur administrasi dan
pemanfaatannya bagi pengembangan bisnis.

Selain penguatan sektor UMKM, pengembangan karakter kewirausahaan sejak dini juga menjadi
hal penting dalam menghadapi tantangan ekonomi masa depan. Pendidikan kewirausahaan tidak
hanya berorientasi pada kemampuan berdagang, tetapi juga membangun kreativitas, inovasi,
kepemimpinan, serta kemampuan problem solving pada peserta didik. Menurut Ulfa et al. (2023),
pembelajaran kewirausahaan sejak dini diperlukan untuk membangun karakter kreatif dan
inovatif sehingga generasi muda mampu melihat peluang usaha di lingkungan sekitar.

Sekolah Alam Bekasi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan konsep
pembelajaran berbasis pilar akhlaq, logika ilmiah, kepemimpinan, dan bisnis kewirausahaan.
Model pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan sekolah tersebut memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengembangkan kreativitas melalui praktik langsung dan pembelajaran
kontekstual. Potensi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pelatihan desain kemasan
digital menggunakan aplikasi Canva, pembuatan playdough, serta pemanfaatan barang bekas
menjadi kerajinan bernilai ekonomi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk
upaya pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan legalitas usaha bagi pelaku UMKM
serta penguatan jiwa kewirausahaan kreatif pada peserta didik. Kegiatan ini diharapkan mampu
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meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha yang legal, inovatif, dan
adaptif terhadap perkembangan digitalisasi.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan
masyarakat, pelaku UMKM, dan peserta didik secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan.
Pelaksanaan program terdiri atas beberapa tahapan, yaitu observasi lapangan, identifikasi
masalah, sosialisasi program, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi
kegiatan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan:

Observasi Lapangan

—-

Identifikasi Permasalahan dan Potensi

—-

Koordinasi dengan Masyarakat dan Sekolah

—-

Sosialisasi Program

—-

FPelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

—-

Evaluasi dan Monitoring

—-

Pelaporan Kegilatan

Gambar 1. Bagan Tahapan Proses Kegiatan

Kegiatan pendampingan UMKM dilaksanakan di Kampung Raden, Kelurahan Jatiranggon
dengan fokus pada pelatihan pembuatan NIB dan sertifikasi halal. Peserta diberikan pemahaman
mengenai pentingnya legalitas usaha serta didampingi secara langsung dalam proses
pendaftaran melalui sistem OSS dan aplikasi terkait.

Sementara itu, kegiatan pelatihan kewirausahaan kreatif dilaksanakan di Sekolah Alam Bekasi
dengan metode praktik langsung. Peserta tingkat sekolah menengah diberikan pelatihan desain
kemasan digital menggunakan aplikasi Canva, sedangkan peserta tingkat sekolah dasar dan
taman kanak-kanak diberikan kegiatan kreatif berupa pembuatan playdough dan kerajinan
tangan berbahan barang bekas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendampingan Pembuatan NIB dan Sertifikasi Halal UMKM

Pelaksanaan kegiatan pendampingan legalitas usaha mendapatkan respons positif dari
masyarakat, khususnya pelaku UMKM di RT 004/RW 001 Kelurahan Jatiranggon. Sebelum
kegiatan berlangsung, sebagian besar pelaku usaha belum memahami prosedur pembuatan NIB
dan sertifikasi halal serta manfaatnya terhadap pengembangan usaha.
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Melalui kegiatan sosialisasi, peserta memperoleh pemahaman mengenai fungsi legalitas usaha
sebagai identitas resmi usaha yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
mempermudah akses bantuan pemerintah maupun permodalan usaha. Pendampingan dilakukan
secara langsung mulai dari proses registrasi akun OSS, pengisian data usaha, hingga penerbitan
NIB.

Foto 1. Pendampingan pembuatan NIB

Selain itu, peserta juga diberikan edukasi mengenai pentingnya sertifikasi halal sebagai jaminan
kualitas dan keamanan produk. Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan terkait
prosedur sertifikasi halal dan strategi pengembangan usaha setelah memperoleh legalitas.

Foto 1. Pendampingan Sertifikasi Halal UMKM

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mulai memiliki kesadaran terhadap pentingnya
legalitas usaha sebagai bentuk profesionalitas dalam menjalankan bisnis. Pendampingan ini juga
membantu mengurangi hambatan administratif yang sebelumnya dianggap rumit oleh pelaku
usaha.

2. Pelatihan Desain Kemasan Digital Menggunakan Canva

Kegiatan pelatihan desain kemasan digital di Sekolah Alam Bekasi dilaksanakan untuk
meningkatkan kreativitas dan kemampuan teknologi peserta didik dalam bidang kewirausahaan.
Peserta diajarkan cara membuat desain kemasan produk menggunakan aplikasi Canva melalui
telepon pintar.

Materi yang diberikan meliputi pengenalan elemen desain, pemilihan warna produk, penggunaan
template digital, hingga teknik pembuatan label sederhana yang menarik. Peserta terlihat
antusias selama praktik berlangsung karena metode pembelajaran dilakukan secara interaktif
dan berbasis proyek.
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Foto 3. Pelatihan Digital Canva

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu membuat desain kemasan sederhana
secara mandiri dan memahami pentingnya tampilan visual produk dalam menarik minat
konsumen. Kegiatan ini juga melatih kemampuan berpikir kreatif dan meningkatkan kepercayaan
diri peserta dalam menghasilkan karya digital.

3. Pelatihan Kreativitas dan Seni untuk Anak

Selain pelatihan digital, kegiatan pengabdian juga melaksanakan pelatihan kreativitas berupa
pembuatan playdough dan kerajinan tangan dari barang bekas untuk peserta tingkat SD dan TK.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan motorik halus, kreativitas, dan kepedulian
lingkungan sejak dini.

( : ,.: S .
Foto 4. Kreativitas Seni Anak
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Peserta diajak memanfaatkan bahan sederhana menjadi media permainan edukatif dan produk
kerajinan kreatif. Dalam kegiatan pembuatan kerajinan tangan, peserta dikenalkan pada konsep
daur ulang barang bekas menjadi produk yang memiliki nilai estetika dan ekonomis.

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap pengembangan kreativitas anak serta
membentuk kebiasaan memanfaatkan barang bekas secara produktif. Selain itu, metode belajar
berbasis praktik membuat peserta lebih aktif dan mudah memahami materi yang diberikan.

4. Dampak Program terhadap Masyarakat dan Peserta Didik

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat memberikan dampak positif bagi masyarakat dan
peserta didik, antara lain:

1. Meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya legalitas usaha dan
sertifikasi halal.
2. Meningkatnya keterampilan pelaku usaha dalam mengakses layanan digital administrasi

usaha.

3. Tumbuhnya kreativitas dan jiwa kewirausahaan peserta didik melalui pelatihan desain dan
kerajinan.

4. Meningkatnya kesadaran peserta terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam bidang
usaha.

5. Terciptanya kolaborasi positif antara masyarakat, sekolah, dan akademisi dalam
pemberdayaan masyarakat.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik langsung mampu
meningkatkan partisipasi peserta serta memudahkan proses transfer pengetahuan kepada
masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Jatiranggon dan Sekolah Alam Bekasi berhasil
memberikan kontribusi positif dalam penguatan kapasitas UMKM dan pengembangan jiwa
kewirausahaan kreatif. Pendampingan pembuatan NIB dan sertifikasi halal membantu
masyarakat memahami pentingnya legalitas usaha sebagai langkah pengembangan bisnis yang
profesional dan berdaya saing. Selain itu, pelatihan desain kemasan digital serta kegiatan
kreativitas bagi peserta didik mampu meningkatkan kemampuan inovatif, kreativitas, dan
pemanfaatan teknologi digital sejak dini.

Pelaksanaan kegiatan berbasis partisipatif dan praktik langsung terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan peserta didik. Program ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal dalam menciptakan masyarakat yang mandiri, kreatif, dan adaptif terhadap
perkembangan ekonomi digital serta mampu mengoptimalkan potensi lokal secara berkelanjutan.
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